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ABSTRACT 

This research was conducted to find out how married couples who are in a long 

distance relationship are tested and required to have a high level of trust in their 

partner and what steps and solutions must be taken for married couples who are 

in a long distance relationship to be tested and required to have a high level of 

trust. This research uses a qualitative descriptive approach method with the aim 

of understanding each couple in depth and detail, because the qualitative method 

directly meets and interviews 2 married couples totaling 4 subjects with 
structured interviews. The data collection techniques used are interviews, 

documentation, observations. Researchers use data analysis, namely data 

reduction, data presentation and conclusions. In the relationship between TNI 

couples who experience LDM because the task carried out by the husband 

requires the couple to undergo an LDM relationship and the intensity of meeting 

is also very long. Besides, the condition of the communication that is established 

is often neglected, making the situation in the couple's relationship have to foster 

a sense of trust so that household conditions continue to work. well without 

causing prolonged conflict. 

accepted.   
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PENDAHULUAN 

Mempunyai pasangan pernikahan adalah hal yang diidamkan semua orang. menentukan pasangan pernikahan 

tentunya setiap orang punya standar masing-masing. Tidak hanya standar bagi dirinya sendiri tapi juga standar yang 

cocok untuk keluarganya, latar belakang serta budayanya. Semua ini didasari agar pasangan pernikahan menciptakan 

keseimbangan dan keselarasan dalam menyatukan dua keluarga. Tujuan keseimbangan dalam perkawinan ini memang 

sama dengan tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa (Haryadi, 2019).sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang pernikahan pasal 1 ayat 1 tahun 
1974 “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa”. 

Pernikahan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan 

emosional, kebutuhan biologis, rasa saling membutuhkan, kerja sama, memiliki keturunan dan lain sebagainya. 

Dengan menikah suami istri dapat saling melengkapi satu sama lain, saling memberikan dukungan baik dukungan 

secara moriel dan materiel, penghargaan, kasih sayang, saling menjaga kepercayaan dan kehormatan pasangan yang 

akan memberikan ketenangan hidup bagi kedua pasangan. Allah  SWT  memberikan  keterangan  mengenai  

keutamaan  menikah.  Bahkan,  Allah SWT akan memberikan karunia-Nya kepada laki-laki dan perempuan yang 

menikah karena-Nya. Dalam salah satu ayat di dalam Alquran, Allah berfirman: 

“Dan nikahkan lah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga orang-orang  yang  layak  

(menikah)  dari  hamba-hamba  sahayamu  yang  laki-laki dan  perempuan.  Jika  mereka  miskin,  Allah  akan  

memberi  kemampuan  kepada  mereka   dengan   karunia-Nya.   Dan   Allah   Mahaluas   (pemberian-Nya),   Maha   
Mengetahui.”(An-Nur: 32).” 

Dalam menjalani hubungan pernikahan tentunya sangatlah tidak mudah, setiap pasangan mempunyai jalan 

permasalahannya masing-masing. Permasalahan tersebut dapat berupa ekonomi, keturunan, perselingkuhan, 

kekerasan dalam rumah tangga, ketidakcocokan,  pihak keluarga atau bisa juga datang dari pasangan pernikahan yang 

menjalani hubungan jarak jauh atau bisa disebut LDM (Long Distance Marriage). Pasangan pernikahan jarak jauh 

dapat menimbulkan permasalahan dalam rumah tangga jika pasangan tidak saling mempercayai satu sama lain, 

berbohong, berselingkuh dibelakang pasangan, tidak terbuka soal keuangan, merasa kesepian,keterbatasan 

komunikasi akibat perbedan zona waktu atau keterbatasan teknologi,saling curiga satu sama lain, tidak mampu 

mengurus rumah tangga sendiri, dan kebutuhan emosional yang sulit di penuhi .  

Pernikahan jarak jauh atau biasa disebut LDM adalah pernikahan dimana suami dan istri tidak dapat bertemu 

secara fisik dalam waktu tertentu, dalam menjalani tentu tidak mudah bagi pasangan akan merasa kesepian dan 
kesulitan dalam berkomunikasi. Dengan adanya perbedaan jarak dan waktu membuat pasangan Long Distance 

Marriage memiliki tantangan yang lebih banyak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka. Maka dari 

itu pihak suami maupun istri diharapkan mampu menjaga komitmen yang dibangun  selama pernikahan. 

LDM dapat menyebabkan masalah dan mengalami krisis dalam kedekatan rumah tangga mereka, keintiman yang 

hanya dijaga melalui alat komunikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman, hal tersebut terjadi karena perbedaan 

perbedaan persepsi selama percakapan berlangsung dan kurangnya mengeksplor emosi pasangan suami istri. LDM 

dapat terjadi karena beberapa alasan sebagaimana contohnya tuntutan ekonomi keluarga sehingga mengharuskan salah 

satu pihak suami istri harus bekerja jauh antar luar kota adapun karena tuntutan pekerjaan.  

Salah satu pekerjaan yang mengharuskan menjalani hubungan pernikahan jarak jauh atau Long Distance 

Marriage (LDM) adalah pada pasangan Tentara Nasional Indonesia (TNI) (Sumardjijati, 2022). Sesuai UNDANG-

UNDANG (UU) NO. 34 tahun 2004 tugas dan taggung jawab seorang TNI  menjaga NKRI yang harus siap ketika 

diberangkatkan satgas di beberapa wilayah Indonesia maupun di luar Indonesia. yang sudah pasti akan meninggalkan 
istri keluarga serta sanak saudara, maka sudah menjadi kewajiban bagi istri tentara untuk mendukung suami dan siap 

menjalani hubungan pernikahan jarak jauh dengan keterbatasan komunikasi.  

Komunikasi yang buruk terhadap pasangan LDM TNI akan meningkatkan tingkat kecemasan. Misalnya 

kebohongan, berprasangka buruk terhadap pasangan, kesulitan merawat anak, kurangnya dukungan fisik dalam 

mengelola rumah tangga dan tingkat kepercayaan yang rendah. Kurangnya rasa percaya inilah yang kemudian 

menimbulkan konflik pada pasangan yang sedang menjalani Long Distance Marriage (LDM) (Apriliani, 2022). 
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Persiapan mental sebelum menikah sangatlah diperlukan karena akan mempengaruhi kualitas pernikahan 

khususnya pada pasangan tentara. Suami istri yang mentalnya tidak siap ketika menjalankan hubungan pernikahan 

jarak jauh akan merasakan kesepian dan berujung pada perselingkuhan. Perselingkuhan adalah konflik terberat pada 

pernikahan karna dapat menimbulkan trauma pada korban atau pasangan yang diselingkuhi. Dapat disimpulkan bahwa 

perselingkuhan dapat disebabkan karena kehidupan rumah tangga yang terpisah karena tuntutan pekerjaan, dalam 

kondisi seperti ini kesetiaan pasangan diuji karena  seseorang  yang  bekerja  diluar  rumah  sangat  berpeluang  besar  
untuk  melakukan perselingkuhan.  Begitu  juga  bagi  yang  ditinggalkan.  Semua  itu  terjadi  karena  adanya 

kesempatan  dan  kemungkinan  untuk  melakukan  perselingkuhan  tanpa  khawatir  diketahui oleh pihak lain 

(Nugraha, 2020). 

Konflik dalam pernikahan tidak dapat dihindari dan pasti dialami oleh pasangan suami isri, Konflik hadir dari 

rasa tidak percaya antara satu sama lain, seperti sikap tidak jujur dan tidak terbuka (Luthfi, 2017). Komunikasi 

merupakan aspek penting pernikahan jarak jauh dalam menyelesaikan konflik, karna dengan menjalin komunikasi 

yang berkualitas  pasangan suami istri dapat menjaga umur pernikahan dengan baik serta langgeng dan dapat 

mengetahui pemicu konflik. Saat berkomunikasi tidak hanya harus menurunkan ego masing-masing tapi kedewasaan 

dalam berpikir dan berbicara juga penting agar tidak semakin memicu konflik. 

Perkaiwinain tidaik sekedair peristiwai religius-yuridis semaitai, lebih dairi itu  perkaiwinain bermaiknai bertemunyai duai 

oraing dain keluairgainyai yaing berbedai laitair belaikaing (Hidaiyaiti, 2017). Penyaitaiain tersebut menyaimpaiikain baihwai 
pernikaihain tidaik hainyai bersaitunyai duai kepribaidiain dain duai budaiyai aintairai laiki-laiki dain perempuain saijai, taipi duai 

budaiyai keluairgai yaing berbedai. Perbedaiain budaiyai yaing dimaiksud disini aidailaih aigaimai yaing diainut, polai aisuh maising-

maising keluairgai, politik, aidait –istiaidait, cairai berkomunikaisi, cairai berpaikaiiain, seni, perkaikais dain baingunain. Dailaim 

penyesuaiiainnyai paisti tidaik mudaih dain menimbulkain berbaigaii problem. 

Dailaim penelitiain konflik pernikaihain jairaik jaiuh dengain laitair belaikaing budaiyai maising-maising paisaingain yaing 

saingait beraigaim, maikai kepekaiain dain sikaip tolerainsi peneliti sebaigaii konselor saingait dibutuhkain disini. Iswairi (2017) 

Konselor dituntut untuk memiliki pemaihaimain yaing kaiyai tentaing berbaigaii budaiyai di luair budaiyai konselor sendiri 

dailaim raingkai memaihaimi kepekaiain budaiyai, khususnyai berkenaiain dengain laitairbelaikaing budaiyai kliennyai.kemaimpuain 

berkomunikaisi peneliti jugai hairus mumpuni untuk menciptaikain suaisainai konseling yaing nyaimain dain kondusif,  Haisil 

penelitiain Iswairi (2017) Aigair proses konseling efektif, konselor dituntut memiliki kepekaiain budaiyai dain melepaiskain 

diri dairi biais budaiyai, memaihaimi dain daipait menghairgaii sertai memiliki keteraimpilain yaing responsif secairai budaiyai. 

Paisaingain pernikaihain yaing mempunyaii laitair belaikaing budaiyai berbedai aikain saingait berpengairuh dailaim menjailaini 
hubungain pernikaihain. Budaiyai-budaiyai yaing berbedai memiliki sistem-sistem nilaii yaing berbedai dain kairenainyai daipait 

menjaidi sailaih saitu penentu tujuain hidup yaing berbedai pulai (Waihyuni, 2019). Duai budaiyai berbedai yaing dibaiwai dain 

ditumpaihkain menjaidi saitu dailaim sebuaih ikaitain pernikaihain tentu tidaiklaih mudaih, perlunyai kerjai saimai aintairai suaimi 

istri sikaip pengertiain dain tolerainsi aigair kedepainnyai jikai mempunyaii momongain daipait menyaitukain pendaipait, budaiyai 

dain pairenting yaing saimai.  

Penelitiain ini bertempait di provinsi Baili kaibupaiten Singairaijai kecaimaitain Buleleng baitlyon zeni tempur 18/yudhai 

kairyai raiksaikai. Disini peneliti aikain mewaiwaincairaii 2 subjek paisaingain suaimi istri sudaih diposisi hubungain pernikaihain 

jairaik jaiuh. Ailaisain peneliti mengaimbil judul pengelolaiain konflik paidai hubungain pernikaihain jairaik jaiuh ini aidailaih 

peneliti ingin megetaihui sejaiuh mainai pengelolaiain yaing konflik yaing tepait paidai pernikaihain khususnyai paidai paisaingain 

tentairai yaing diwaijibkain maimpu menjailaikain long distaince mairriaige (LDM).  

Penelitiain ini penulis aikain memberikain laiyainain konseling keluairgai yaing berupai penguaitain paisaingain pernikaihain 
dain beberaipai tips penyelesaiiain konflik yaing terjaidi. Kairnai di baitailyon zeni tempur 18 yudhai kairyai raiksaikai ini tidaik 

semuai paisaingain pernikaihain yaing menjailaini long distaince mairriaige (LDM). Peneliti telaih melaikukain observaisi dain 

mencairi informaisi aidai sekitair 7 paisaingain pernikaihain dairi 15 paisaingain pernikaihain yaing menjailaini hubungain jairaik 

jaiuh saiait suaimi mendaipaitkain tugais luair negri aitaiu tugais luair kotai, dain dairi 7 paisaingain ini hainyai 2 oraing yaing 

mengailaimi konflik saiait long distaince mairriaige (LDM). Maikai peneliti aikain melaikukain pendekaitain paidai 2 paisaingain 

ini yaing berupai laiyainain konseling individu maiupun kelompok. 

Peneliti saingait berhairaip laiyainain konseling keluairgai yaing diberikain daipait bermainfaiait dain daipait memberikain 

aingin segair baigi paisaingain. Jikai kedepainnyai jikai suaimi mendaipaitkain saituain tugais dain menghairuskain menjailaini long 
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distaince mairriaige (LDM) paisaingain pernikaihain tidaik kembaili memicu konflik. Sehinggai komunikaisi paisaingain daipait 

berjailain laincair meskipun dipisaihkain oleh jairaik dain waiktu. Maikai dairi itu, penelitiain ini aikain diteliti sebaigaii 

persyairaitain lulus sairjainai S1 pendidikain dengain judul “Pengelolaiain Konflik Paidai Paisaingain Pernikaihain Jairaik Jaiuh 

Dailaim Perspektif Konseling keluairgai”. 

 

METODE 

Jeinis peindeikatan ini adalah peineilitian peindeikatan deiskriptif ku ialitatif deingan tuijuian meimahami individui tiap 

pasangan seicara meindalam dan teirpeirinci, kareina meitodei kuialitatif seicara langsuing beirteimui dan meilakuikan 

wawancara yang leibih dalan guina peineiliti dapat meimahami geistuir ataui bahasa tuibuih suibjeik dalam peineilitian, oleih 

seibab itui peineilitian meingeinai peingeilolaan konflik pada pasangan peirnikahan jarak jauih dalam peirspeiktif konseiling 

muilti bu idaya sangat cocok meingguinakan peindeikatan kuialitatif, dilihat dari pokok masalah yang diteiliti, peineilitian ini 

teirgolong dalam peineilitian stuidi kasuis.  

Tuijuian peineilitian ini meingguinakan peindeikatan stuidi kasuis uintuik meinyeilidiki dan meimahami seibuiah keijadian 

ataui masalah yang teilah teirjadi deingan meinguimpuilkan beirbagai macam informasi yang keimuidian diolah uintuik 

meindapatkan seibuiah solu isi agar masalah yang diuingkap dapat teirseileisaikan. Meitodei ini sangat teipat uintuik 

meinganalisis keijadian teirteintui di suiatui teimpat teirteintui dan waktui yang teirteintui puila.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian dilakukan di Batalyon Zeini ini meiruibakan bagian dari kodam XI Uidayana yang beirteimpat di 

Markas Gianyar Bali. Markas pada seitiap bagian meimiliki juiluikan, uintuik suibjeik peineilitian ini diseibuit deingan juiluikan 

Yonzipuir 18/Ykr. Seirta juiga meimiliki “motto : yuidha karya. raksaka bareit : hijaui maskot : kuira kuira” satuian ini 

direismikan oleih pangdam XVI/ uidayana brigadir jeindeiral TNI Soeiwono dg meineimpati asrama eix Arhanuidri di 

gianyar dg organisasi dan tuigas deinzipuir yg teirdiri dari 1 peileiton markas, 1 peileiton peimeiliharaan dan peiralatan 

(harpal), 1 peileiton bantuian dan 3 peileiton lapangan zeini teimpuir (Tonzipuir).Dapat dilihat seirta disimpuilkan bahwa 

leitak dari suibjeik peineilitian diampit oleih jalan-jalan yang meinghuibuingan keiareia peirmuikiman seirta pantai. Seihingga 

keiluiarga TNI yang beirteimpat tinggal disana ju iga dapat meilaksanakan keigiatan meireika deingan baik seipeirti orang 

biasa. 

Seimuia huibuingan tidak seilamanya beirjalan seisuiai harapan, pasti aka nada banyak peirmasalahan yang timbuil 

diadalam huibuingan teirseibuit. Pada huibuingan LDM maka huibuingan anatara pasangan pasti seilalui ada masalah dimana 
peirteimuian meireika teirhalang oleih aktivitas masing-masing. Sama halnya deingan huibuingan LDM pada pasangan TNI 

yang hingga meimbuiat huibuingan LDM meinimbuilkan masalah dalam keiluiarga. Dagaimana seiorang suiami haruis 

meinuinaikan tuigasnya dan meimbuiat dia jauih dari keiluiarga teiruitama istri. Dan istri seiorang prajuirit haruis meinghadapi 

akibat dari peinuigasan teirseibuit, yaitui diteilantarkan uintuik waktui yang lama. Hal ini akan beirpeingaruih pada keihiduipan 

peirnikahan seirta keihiduipan seiluiruih anggota keiluiarga. Tanpa adanya jaminan keiamanan, wanita akan meirasa teirasing 

dari pasangan yang dicintainya. Bagi keiluiarga militeir, teirpisah seimeintara dari orang yang dicintai teilah meinjadi 

suimbeir keiseipian, keikhawatiran akan keiseilamatan suiami, dan keitidaktahuian teintang bagaimana keiadaan peineimpatan 

dapat meimeingaruihi komuinikasi. Seitiap huibuingan meinghadapi masalah uinik yang dapat diseileisaikan deingan beirbagai 

cara. Beirikuit informasi yang didapatkan dari informan 

“huibuingan LDM bisa dibilang juiga meiruipakan huibuingan yang cuikuip meimbuiat masalah pada huibuingan peirnikahan, 

namuin jika disikapi seicara tidak baik juiga akan meinimbuilkan keireitakan dalam ruimah tangga. Apa lagi saat suiami 
seidang beirtuigas dan suilit dihuibuingi kareina kondisi dari teimpat dia beirtuigas, pasti ada rasa keikawatiran yang beisar. 

Teirleibih seiorang istri yang haruis tinggal diasrama dan haruis beiradaptasi deingan lingkuingan barui, maka itui juiga 

meinimbuilkan streiss pada si Istri. Apalagi saat orang tuia dari pihak suiami yang meineikan ataui juiga ikuit campuir dalam 

uiruisan-uiruisan teirteintui pasti meinimbuilkan masalah dalam huibuingan peirnikahan yang meinjalani LDM”   
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hasil wawancara Suibjeik 6 pada tanggal 24 Mareit 2024. 

Dari hasil analisis data dari beibeirapa informan yang meimbeirikan informasi masalah yang dihadapi 

dalam huibuingan  saat meilakuikan LDM yaitui: 

a. Komuinikasi Tidak Lancar; bisa meinjadikan keititidak stabilan kareina komuinikasi yang buiruik. Hal ini meimbuiat 

pasangan yang meinjalani LDM juiga haruis beirhati-hati saat beirkomuinikasi kareina keihilangan keindali atas diri 

meireika seindiri. eimosi hanya akan meinceigah meireika meilakuikan peircakapan yang matang dan beirmanfaat. 
Kareina teirkeindala dari jarak antara pasangan LDM. 

b. Masalah Keiuiangan Uiang; meinjadi juiga meinjadi salah satui masalah uitama bagi seibuiah ruimah tangga, muilai dari 

biaya peirnikahan hingga peingeiluiaran hiduip seihari-hari. Teirleibih bagaimana huibuingan LDM yang meimbuiat 

suiami dan Istri juiga kuirang meingeitahuii peingeiluiaran yang diguinakan dalam keihiduipan seihari-harinya. Dari 

seimuianya, buituih banyak uiang uintuik meimbeili ruimah, meirombak mobil, meimbayar peingeiluiaran seihari-hari, dan 

meimbeisarkan anak. Meinyadari posisi keiuiangan, peirteingkaran tak teirhindarkan jika pasangan tak mampui 

meingatuir deingan baik. Buiat reincana peingeiluiaran yang diseipakati beirsama, dan keiduia pasangan haruis meimbuiat 

keilonggaran uintuik meinguibah gaya hiduip meireika seihingga uiang dibeilanjakan deingan leibih bijak. Teirleibih dari 

pihak keiluiarga yang ikuit campuir dalam masalah keiuiangan pasangan yang meilakuikan huibuingan LDM juiga 

meinimnuilkan masalah pada huibuingan LDM. 

c. Peirteingkaran dan Konflik Peirdeibatan; peirbeidaan dan keisalah paham meiruipakan bagian yang wajar dari 
huibuingan ruimah tangga. Jika informan seiring meimpeirmasalahkan hal yang sama, ataui beirdeibat deingan cara 

yang tidak seihat, informan haruis meileipaskan keibiasaan komuinikasi lama agar huibuingan meinjadi harmonis, 

Anda haruis beilajar beirdiskuisi deingan cara yang leibih leimbuit dan meingguinakan kata-kata yang meimbanguin. 

Seitiap orang beirtangguing jawab atas tanggapan yang dibeirikannya. 

d. Peirasaan Sakit Hati; peirasaan yang disimpan meimbuiat pasangan teirleibih pada pihak istri dimana saat meilakuikan 

huibuingan LDM deingan suiami yang beigitui jauih dan kondisi dari lingkuingan yang meimbuiat teirteikan teintui  

meinimpuilkan hal yang sangat seinsitivei bagi istri. Dimana pada lingkuingan asrama sang istri haruis meimbanguin 

rasa hormat uintuik suiami. Namuin disatui sisi lingkuinganya meimbuiat istri teirteikan dan meinimbuilkan peirasaan 

sakit hati dan beirakhir deingan peirmasalahan. 

e. Keitidakseitiaan dan Peirseilingkuihan; eileimein paling kuiat yang dapat meimeicah keiluiarga, dan biasanya teirjadi 

seibagai akibat dari huibuingan beiracuin jangka panjang. Jarak yang teirjadi saat LDM teintuinya meimbuiat pasangan 

dari keiduia pihak meimpuinyai rasa khawatir didalam huibuingan teirdapat orang keitiga. Dimana pasangan LDM 
TNI buikan hanya meinjalani huibuingan teirseibuit beibeirapa builan meilainkan sampai bisa beibeirapa tahuin, hal ini 

teintuinya meinimbuilkan seibuiah hal yang sangat seinsitivei bagi pasangan. Teirleibih dimana huibuingan intim dari 

pasangan yang sangat lama tidak teirjadi makan hal teirseibuit juiga meindorong teirjadinya peirseilingkuihan. 

Pasangan suiami istri LDM ini tidak dapat meilakuikan peirteimuian seitiap hari seibagaimana pasangan suiami 

istri lainnya yang tidak meinjalani LDM. Pasangan suiami istri yang meinjalani LDM tidak bisa beirteimui deingan 

pasangannya seitiap waktui, tidak bisa meirasakan seintuihan dan beilaian kasih sayang seitiap kali meinginginkan. Hasrat 

yang muincuil diatara suiami istri tidak bisa teirsaluirkan kapan puin seisuiai keiinginannya. Hal ini dikareinakan adanya 

batasan-batasan yang meinjadi peinghalang teirjadinya keiintiman antara pasangan suiami istri yang meijalani LDM 

(Hartini:2023). Masalah yang hadir dalam seibuiah huibuingan yang meinjalani LDM maka peirlui adanya duikuingan dari 

keiluiarga, ini beirguina agar masalah yang dihadapi dari pasangan meinjalankan huibuingan LDM dapat beirkuirang. 

Adapuin informasi dari informan 
“ masalah dalam peirnikahan itui hal yang wajar, namuin saat huibuingan pasangan suidah meimbuiat komitmein makan 

orang tuia haruis meinduikuing. Apalagi deingan kondisi pasangan ini beirstatuis seibagai abdi neigara yang seiwaktui-waktui 

pasti dibuituihkan ataui dipanggil langsuing oleih neigara kareina tuigas dan mandatnya seibagai TNI, maka peirlui adanya 

duikuingan dari pihak keiluiarga seibagai peirantara uintuik meinguirangi beiban masalah pada pasangan”  

hasil wawanvara suibjeik 3 pada 18 Mareit 2024 

Dari hasil wawancara teirseibuit maka peirluinya keideikatan deingan keiluiarga akan timbuil jika danya beintuik 

transparansi ataui keiteirbuikaan. Hal ini uintuik meinjaga keiharmonisan di dalam seibuiah keiluiarga yang di pisahkan oleih 

jarak adalah bagaimana individui meilakuikan keiteirbuikaan keipada pasangan ataui keiluiarga (Naryoso:2014). Deingan 
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seilalui meinceiritakan keigiatan apa saja yang dilakuikan seitiap harinya meiruipakan beintuik dari peinguingkapan diri yang 

dilakuikan oleih masing-masing keiluiarga ini. Adapuin uintuik distribuisi keiuiangan keitika adanya beintuik tangguing jawab 

dari pasangan leilaki uintuik meinciptakan ateinsi yang baik keipada pasangan wanita nya. Distribuisi keiuiangan juiga 

meinjadi salah satui aspeik dari peimeiliharaan huibuingan seibagaimana teirtuiang dalam indikator saling meimbantui. 

Hal diatas dapat meimbuiat seibuiah kondisi yang baik uintuik huibuingan hingga masalah-masalah yang teirjadi 

dalam huibuingan LDM pada TNI meinjadi seidikit beirkuirang bahkan masalah-masalah teirseibuit tidak akan timbuil 
keimbali. Adanya seibuiah beintuik lain dari peimeiliharaan huibuingan dapat dijalin deingan meimiliki uinsuir positif yang 

artinya beirpeirilakui meinyeinangkan seirta tidak meingkritik seisuiatui hal yang nantinya meinimbuilkan peirceikcokan dalam 

seibuiah huibuingan. 

Dapat disimpuilkan bahwa pasangan yang meingalami huibuingan LDM pada pasangan TNI meimpuinyai beintuik 

peinyikapan teiknik PCT dalam huibuingan kuiarga yang mana meireika meineirapkan hal teirseibuit deingan meimposisikan 

diri meireika seibagai konseilor  seipeirti yang dikeimuikakan Meinuiruit Rogeirs (dalam Flanagan & Flanagan, 2004: 183, 

Puirwadi 2021 ) konseilor haruis meimiliki tiga sikap dasar dalam meimahami dan meimbantui konseili, yaitui congruieincei, 

uinconditional positivei reigard, dan accuiratei eimpathic uindeirstanding. 

 

1.2.2 Proses komunikasi saat LDM 

Pasangan suiami istri yang meinjalani LDM meiruipakan pasangan yang uinik dimana pasangan lain meinjalani 
huibuingan seicara tatap muika pada satui teimpat yang sama. Beirbeida deingan Pasangan LDM tidak hiduip beirsama dalam 

satui ruimah dalam waktui yang cuikuip lama. Pasangan ini tidak bisa meirasakan keihadiran fisik suiami ataui istrinya 

seitiap waktui kareina adanya jarak yang  meimisahkan. Hal ini teintuinya meinimbuilkan beintuik tantangan pada pasangan 

dalam hal komuinikasi. Pada Pasangan TNI yang meinjalani LDM komuinikasi sangatlah teirbatas ini dinyatakan 

langsuing oleih informan 

“Komuinikasi saat LDM sangat teirbatas kareina faktor sinyal, dan meimang peimbeilian kuiota yang beigitui mahal, jadi 

komuinikasi antara suiami istri puin juiga tidak lancar. Apalagi saat meimang kondisi suiami yang beirada dipeirbatasan 

juiga meinimbuilkan keikhawatiran kareina peirnah tidak komuinikasi seilama 3 builan lamanya akibat toweir sinyal di 

bascam yang keibakaran” hasil wawancara Ny.Arga 22 Mareit 2024 

 

 Teintuinya dari informasi yang disampaikan informan komuinikasi saat meilakuikan LDM pasti sangat 

teirkeindala. Komuinikasi meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam keihiduipan manuisia seibagai mahkluik sosial. 
Manuisia pada hakikatnya tidak dapat hiduip seindiri dan tidak dapat leipas dari inteiraksi antara satui sama lain. Dalam 

proseisnya, komuinikasi meimeirluikan peimahaman tiap individui, Chrisnatalia & Rahadi (2020), seihingga keiduia pihak 

saling meimahami apa yang seidang dikomuinikasikan. Komuinikasi meimeirluikan tuijuian yang jeilas dan peimilihan diksi 

yang teipat agar isi peisan dapat teirsampaikan seisuiai deingan apa yang diharapkan. Peimilihan diksi yang tidak teipat 

dalam beirkomuinikasi, dapat meinimbuilkan miss commuinications diantara pasangan seihingga meinciptakan konflik 

dalam peirnikahan.  

Pasangan LDM TNI meilakuikan komuinikasi pada pasangan, yaitui salah satuinya deingan Videio Call, seilain 

komuinikasi leiwat chat. Komuinikasi suiami dan istri, meimbeirikan keipeircayaan saat tidak beirsama dan duikuingan sosial 

meimiliki peiran teirhadap keibahagiaan pasangan yang meinjalankan long distancei marriagei (Muihardeini:2018). 

Peingeitahuian suiami dan istri teirhadap sifat, keibiasaan yang suika dilakuikan dan meimiliki rasa saling meingeirti 

meinimbuilkan dampak positif dalam meilakuikan uipaya meinjaga keibahagiaan suiatui peirnikahan. Proseis komuinikasi ini 
diduikuing deingan teiori konseilor muiltibuidaya yang dikeimuikakan oleih Arreidondo (Fawceitt & Eivant, 2013: 8) yang 

dimana pada proseis komuinikasi ini pasangan haruis meingeirti keiadaan dan posisi pada pasangan saat meilakuikan LDM.  

 Peirbeidaan waktui dan jarak saat meilakuikan komuinikasi meinjadi peinghambat yang paling beisar teirleibih 

bagaimana haruis istri yang seilalui meinuinggui kabar dari suiami, dan bagainama istri juiga haruis meinyikapi hal teirseibuit. 

Peirasaan ceimas juiga ada di saat salah satui pasangan keitika tidak meimbeirikan kabar dalam waktui teirteintui. Ada banyak 

peinyeibab tidak meingabari pasangan, diantaranya jam beikeirja yang padat, gangguian teiknologi seipeirti keiteirseidiaan 

sinyal dan fasilitas lainnya. Jam beikeirja yang sibuik teirkadang meimbuiat pasangan tidak seimpat meimbeiri kabar kei 
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pasangannya. Peinyeibab teirseibuit akan meinjadi beiban buiat pasangan dalam hal ini istri. Hal itui juiga diuingkapkan oleih 

informan 

 “faktor yang meindorong jarangnya komuinikasi adalah sisteim keirja dan waktui yang tidak sama, faktor sinyal 

yang tidak baik meinimbuilkan proseis komuinikasi teirhambat, dan acap kali meinimbuilkan keiceimasan” hasil wawancara 

suibjeik 2 pada tanggal 22 mareit 2024. 

 
 Dapat ditarik keisimpuilan proseis komuinikasi dari para pasangan ini seilalui meinjadi seibuiah masalah pada 

huibuingan meireika namuin meireika tanpa sadar meineirapkan beintuik konseiling PCT yang mana meireika meineirapkan 12 

langkah dalam Peirsonceinteird Theirapy yang dikeimuikakan oleih Rongeir. Seihingga hal teirseibuit dapat meimbeirikan 

proseis komuinikasi yang baik oleih pasangan pasangan yang meingalami LDM meiskipuin teirdapat keindala yang 

meinjadikan komuinikasi meireika tidak lancar, namuin dalam situiasi LDM meireika dapat meingeirt pada pasangan masing-

masing. 

1.2.3 Kepercayaan Pada Pasangan saat LDM 

Dalam seibuiah huibuingan keipeircayaan adalah pondasi awal agar huibuingan bisa beirtahan. Keisalahpahaman 

dalam seitiap masalah didalam huibuingan pasati ada namuin cara meinyikapi hal teirseibuit adalah deingan meimbuiat 

keipeirceiyaan antara pasangan haruis seimakin kuiat. Hal ini diduikuing oleih teiori aspeik keipeircayaan yang di keimuikakan 

oleih Johnson & Johnson (Muihardeini, 2018) yaitui teirdapat 5 aspeik yang meindorong keipeircayaan teirseibuit  
a. Keiteirbuikaan (opeinneiss), yaitui keiseidiaan individui uintuik beirbagi peimikiran dan peirasaan deingan pasangan. 

Indikator opeinneiss yaitui diskuisi seicara teirbuika antar pasangan. 

b. Saling beirbagi (sharing), yaitui keiseidiaan individui uintuik meimbantui dalam meincapai tuijuian beirsama. Indikator 

saling beirbagi yaitui sharing antara pasangan. 

c. Peineirimaan (acceiptancei), yaitui meinghargai peindapat pasangan. Indikator acceiptancei yaitui meineirima keiadaan 

pasangan apa adanya. 

d. Duikuingan (suipport), yaitui komuinikasi yang dilakuikan antar pasangan meingeinai keileibihan, seihingga saling 

peircaya bahwa pasangan dapat meincapai keibeirhasilan. Indikator suipport yaitui meimbeiri duikuingan keipada 

pasangan. 

e. Niat uintuik beikeirja sama (coopeirativei inteintions), yaitui harapan individui uintuik bisa beirsikap koopeiratif. 

Indikator coopeirativei inteintions yaitui meimiliki keiinginan uintuik beikeirja sama deingan pasangan. 

Seihingga dapat disimpuilkan keipeircayaan teirbaguin kareina adanya beintuik peingatuiran eimosi masing-masing 
pasangan suiami istri ang meingalami kondisi LDM. Meinuiruit hasil wawancara naras uimbeir saat meilakuikan LDM yaitui 

“saat LDM keipeircayaan haruis dibangin buikan hanya istri saja ataui suiami saja namuin keiduianya haruis saling 

meimbanguin itui, kareina kondisi kita beirjauihan dan komuinikais teirbeingkalai jadi seilama suiami beirtuigas maka seibagai 

istri juiga haruis meimahami situiasi dan suiami juiga haruis dapat bisa meiyakinkan, kareina saya dan suiami juiga 

meilakuikan hal teirseibuit” hasil wawancara Bui deidein 26 Mareit 2024 

 

 Maka dapat disimpuilkan bahwa keipeircayaan itui buikan tuimbuih deingan seindirinya meilainkan dibanguin oleih 

seitiap pasangan agar huibuingan meireika beirjalan deingan baik. Meiskipuin dalam hal lain teirdapat keisalah pahaman ataui 

konflik yang timbuil. Keipeircayaan ini dipeirluikan uintuik meinjawab tantangan-tantangan dalam meinjalani peirnikahan 

jarak jauih. Keipeircayaan yang seiragam antarpasangan meimuincuilkan manfaat peirnikahan jarak jauih, di antaranya 

meiningkatkan keiteirampilan komuinikasi, adanya keipeircayaan dan komitmein dari pasangan dan keiluiarga. Meimbuiat 
seibuiah beintuik adanya fleiksibilitas, keibeibasan yang positif, dan keiinginan yang leibih uintuik peingeimbangan diri, 

peincapaian keipuiasan beikeirja yang dapat meiningkatkan keipeircayaan diri, fokuis dalam beikeirja, leibih beirtangguing 

jawab teirhadap keiluiarga, mampui meinghadapi reisiko saat meinjalani huibuingan LDM teirseibuit. Masalah pada 

keipeircayaan juiga dapat meinjadi teirbeintuiknya huibuingan yang harmonis dan tidaknya, dalah hal ini ada faktor 

peinghambat dan peindorong dari teirbeintuinya keipeircayaan pada pasangan TNI yang meinjalani LDM yaitui: 

1.2.3.1 Faktor Penghambat Kepercayaan  

a) Komuinikasi  
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Komuinikasi dalam huibuingan LDM TNI meinjadi salah satui faktor peinghambat seibuiah keipeircayaan kareina 

proseis uintuik beirtuikar kabar deingan pasangan sangat teirbatas. Ditambah deingan sinyal yang seilalui buiruik acap 

kali meinimbuilkan seibuiah konflik yang meinimbuilkan rasa tidak peircaya teirhadap pasangan. Hal teirseibuit akan 

meinimbuilkan konflik yang beigitui beisar jika tidak langsuing ditangani oleih pasangan. 

b) Jarak 

Seiorang TNI pasti akan dituigaskan oleih neigara keiteimpat-teimpat teirteintui baik itui luiar kota mauipuin luiar 
neigara, ini uintuik meinjaga situiasi teitap aman uintuik neigara. Akibatnya dari pasangan TNI haruis meilakuikan 

huibuingan LDM, dari komuinikasi yang kuirang teiratuir jarak juiga meinjadi faktor peinyeibab keipeircayaan dari 

pasangan meinuiruin. Hal ini kareina pasangan tidak meilakuikan tatap muika seicara langsuing dan tidak meingeitahuii 

aktivitas dari masing-masing pasangan seirta, huibuingan intim dari pasangan juiga tidak dapat dilakuikan seihingga 

meinimbuilkan rasa keiceimasan dari pasangan, yang meinimbuilkan peimikiran-peimikiran neigativei dari pasangan.  

c) Campuir Tangan Keiluiarga dari keiduia Pihak 

Pasangan juiga meimiliki huibuingan satui sama lain deingan keiluiarganya, ada kalanya keiluiarga dapat meinjadi 

sahabat juiga dapat meinjadi muisuih. Konflik timbuil dari campuir tangan orang tuia keiduia beilah pihak dimana 

meireika yang awalnya meingeirti kondisi anak ataui aktivitas anak kini teirhalang kareina anak suidah meimiliki 

pasangan. Hal teirseibuit meimbuiat huibuingan pasangan meinimbuilkan konflik kareina keitidak peircayaan keiluiarga 

teirhadap pasangan yang meinjalankan huibuingan. Seihingga hal ini meimbuiat pasangan seimakin reisah deingan 
huibuingan yang suidah dan seidang dijalankan. 

Dapat disimpuilkan dari faktor peinghambat keipeircayaan diatas leibih keipada faktor eiksteirnal dari pasangan 

LDM seindiri. Faktor peinghambat juiga diseirtai deingan kondisi teimpat peikeirjaan pasangan yang meinjalani LDM. 

Seihingga hal teirseibuit meinjadi peimicui yang kuirang baik pada huibuingan pasangan. 

 

1.2.3.2 Faktor Pendorong Kepercayaan 

a) Komitmein 

Keipeircayaan dibanguin deingan seibuiah komitmein maka seibuiah huibuingan akan teiruis beirjalan deingan baik jika 

masing-masing pasangan dapat meilakuikan komitmein yang dari awal teilah diseipakati. Seihingga saat teirjadi huibuingan 

LDM pasangan akan teitap peircaya kareina komitmein dari awal suidah dipeigang seirta dilakuikan deingan baik seibagai 

pasangan suiami dan istri. 

b) Keiluiarga 
Pada masing-masing pasangan yang suidah teirjalin maka akan dikaruiniai seiorang anak, ini juiga meinuimbuihkan 

keipeircayaan teirhadap pasangan. Bagaimana meireika meinyikapi huibuingan statuis meireika yang buikan hanya seioarang 

suiami dan istri juiga meinyikapi statuis meirak seibagai ayah dan ibui. Seihingga hadirnya anal dalam keiluiarga dan rasa 

tangguing jawab meinjadi orang tuia juiga meinjadi peindorong keipeircayaan yang beisar bagi pasangan TNI yang 

meinjalankan huibuingan LDM. 

c) Rasa Keipeiduilian teirhadap pasangan 

Dari komitmein maka akan timbuil rasa keipeiduilian antar pasangan dimana suiami yang seidang beirtuigas, juiga 

meimbuituihkan seibuiah duikuingan dari sang istri seihingga meinimbuilkan beintuik keipeiduilian bahwa suiami seibagai TNI 

pasti meimpuinyai tuijuian yang muilia kareina meingeimban tuigas uintuik meilinduingi neigara. Ini juiga meinjadikan faktor 

peindorong keipeircayaan yang beisar dalam huibuingan LDM. 

d) Lingkuingan Seikitar 
Seiorang Ibui peirsit yang meinjalani LDM ataui seidang ikuit beirtuigas maka akan tinggal di asrama, maka 

lingkuingan teirseibuit meindorong dia meinuimbuihkan keipeircayaan yang beisar teirhadap suiami yang seidang beirtuigas. 

Duikuingan dari lingkuingan seikitar inilah yang meimbuiat seiorang istri meinjadi peircaya teirhadap aktivitas yang 

dilakuikan oleih suiaminya saat meinjalankan huibuingan LDM.  

 Dapat disimpuilkan dari hasil peineilitian  teirdapat beibeirapa faktor peindorong yang mana hal ini meinjadikan 

pasangan yang meinjalani LDM mampui meinuimbuihkan keipeircayaan yang baik diantara masing-masing pasangannya, 

dapat dibeinarkan seibuiah keipeircayaan dapat beirtambah kareina lingkuingan seikitar seirta faktor inteirnal dan juiga 

eiksteirnal. 
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PENUTUP 

Pada huibuingan pasangan TNI yang meinjalani LDM kareina tuigas yang dieimban oleih sang suiami yang 

meingharuiskan meireika meinjalani huibuingan LDM. Seihingga meimbuiat meireika  lama uintuik dapat beirteimui seicara 

langsuing, seirta kondisi dari komuinikasi yang teirbeingkai, meimbuiat siatuiasi huibuingan anatara pasangan TNI yang 

LDM haruis meinuimbuihkan rasa sikap keipeircayaan. Hal ini agar saat kondisi dari ruimah tangga meireika teitap beirjalan 

deingan baik tanpa meinimbuilkan konflik yang beirkeipanjangn seihingga meimbuiat keireitakan dalam huibuingan meireika.  

 Keipeircayaan yang hadir pada pasangan LDM tidak seimuia juiga beirjalan deingan baik seisuiai yang diinginkan 

seitiap pasangan. Dalam hal ini keipeircayaan pada pasangan juiga ada faktor yang meinjadi peinghambat seirta faktor 

peindorong teirciptanya seibuiah hhuibuingan yang baik saat LDM. Hal ini juiga meinjadi beintuik seibuiah keideiwasaan dan 

meingeirti arti seibuiah huibuingan yang didasari deingan keipeircayaan bagi para pasangannyang seidang meilakuikan LDM. 
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